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ABSTRACT:Reading is one of the important language skills. Impact of hearing impaired children in 
language development. So that deaf students not only have difficulty in spoken language, but also 
written or reading language. When reading they just tend to be in the mood without understanding the 
contents of the reading that is being read. Therefore, in this study examines influence of KWL (Know-
Want to Know-Learned) strategies on the ability to read class III deaf students' comprehension in 
SDLB-B Karya Mulia Surabaya. The purpose of this study is to examine the influence of KWL (Know-
Want to Know-Learned) strategies on the ability to read class III deaf students' understanding in SDLB-
B Karya Mulia Surabaya. The approach used in this research is quantitative with pre experimental 
research type. Research design "the one group pre-test post-test design" to obtain data of reading 
comprehension before and after given treatment. Data analysis using non parametic statistic wilcoxon 
match pair test. The result of the research shows that Z value 2,20 is bigger than Z table at critical 
value = 5% is 1,96 so that the null hypothesis (Ho) is rejected and the working hypothesis (Ha) is 
accepted. The results of this study indicate a significant influence on the influence of KWL (Know-Want 
to Know-Learned) strategy on the ability to read the comprehension of hearing impaired students in 
SDLB-B Karya Mulia II Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
  Membaca merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang penting. Melalui 
kegiatan membaca seseorang akan menambah 
wawasan yang dimilikinya. Dasar membaca 
bukan hanya sekedar menyuarakan bunyi-bunyi 
bahasa dalam teks bacaan. Tetapi, kegiatan 
membaca ini diperlukan oleh siapapun yang 
ingin meningkatkan kemampuan diri. Hal 
tersebut diperkuat oleh pendapat ((Farr, 1984) 
Dalman, 2013:5) mengemukakan “ reading is 
the heart of education “ yang artinya membaca 
merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, 
orang yang sering membaca, pendidikannya 
akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang 
luas. 
Kegiatan membaca menjadi hal yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat yang 
semakin komplek. Karena di setiap aspek 
kehidupan manusia melibatkan kegiatan 
membaca. Walaupun memperoleh informasi 
dapat ditemukan melalui media elektronik 
seperti radio, dan televisi. Hal ini tidak dapat 
menggantikan peranan penting membaca, 
karena tidak semua informasi bisa didapatkan 
melalui media radio dan televisi. Sesuai dengan 
pendapat ((Burns, 1996) Rahim, 2011:1) 
mengemukakan bahwa kemampuan membaca 
merupakan suatu yang vital dalam suatu 
masyarakat terpelajar. 
Membaca harus dilakukan sedini mungkin, 
agar anak memiliki pembiasan membaca yang 
baik dan penguasaan terhadap apa yang 
dibacanya. Sehingga peranan guru ketika di 
sekolah dalam proses membaca yakni 
menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, 
memelihara, atau memperluas kemampuan siswa 
untuk memahami teks. Hal ini mempersyaratkan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan 
langsung, memodelkan, membantu meningkatkan, 
memfasilitasi dan mengikutsertakan dalam 
pembelajaran. Pendapat tersebut di kemukakan 
oleh An & Raphael (Rahim, 2011: 6). 
Dalam pengajaran membaca pemahaman 
siswa diharapkan mampu memahami isi bacaan 
yang dibacanya, bukan hanya sekedar dilakukan 
agar siswa mampu membaca. Akan tetapi, 
sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas 
kemampuan berpikir siswa dalam memahami, 
mengkritisi, dan memproduksi sebuah wacana 
tertulis. Problematika pembelajaran membaca 
saat ini adalah bahwa pembelajaran membaca 
masih dilakukan secara asal-asalan. Hal ini 
ditunjukkan dari kenyataan bahwa pembelajaran 
membaca dilaksanakan hanya untuk mampu 
menjawab pertanyaan bacaan. Sehingga 
berdampak pada siswa  yang hanya memiliki 
kecepatan membaca dan pemahaman bacaan 
yang rendah. Hasilnya, berbagai penelitian 
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menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
efektif siswa jenjang sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi sangatlah rendah , sekalipun 
mereka tidak memiliki hambatan pada kognisi 
dan perkembangan bahasanya. 
Penguasaan membaca pemahaman pada 
siswa berkebutuhan khusus yang memiliki 
keterbatasan fisik, intelegensi dan emosi juga 
masih rendah. Khususnya, pada anak tunarungu 
yang mengalami kehilangan atau 
ketidakmampuan mendengar  yang berdampak 
pada perkembangan bahasanya. Sehingga siswa 
tunarungu bukan hanya mengalami kesulitan 
dalam berbahasa lisan, tetapi juga bahasa tulis 
atau membaca. Ketika membaca mereka hanya 
cenderung membeo tanpa memahami isi bacaan 
yang sedang dibacanya. Oleh sebab itu, anak 
tunarungu memerlukan pembiasaan membaca 
yang baik dan penguasaan terhadap apa yang 
dibacanya dengan latihan yang intensif. 
Kemampuan memahami isi bacaan dinilai 
sangat penting dikarenakan membaca 
merupakan sarana terbaik bagi anak tunarungu 
untuk memperoleh akses lengkap terhadap 
dunia bahasa dibangdingkan dengan sarana 
lainnya seperti membaca ujaran, pemanfaatan 
sisa pendengaran, dan isyarat. 
Dari kondisi diatas, diperlukannya strategi 
pemahaman membaca untuk siswa tunarungu 
merupakan faktor yang penting untuk 
diperhatikan dalam merancang pengajaran 
membaca siswa tunarungu untuk meningkatkan 
kualitas membacanya. Menurut ((Sadler, 2001) 
Rahim 2011:39) mengemukakan berbagai 
strategi yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami isi 
pelajaran (content area literacy). Disitu 
dijelaskan bahwa guru harus berusaha 
mempersiapkan siswa agar berhasil. Membaca 
lebih dari sekedar memasangkan bunyi dengan 
huruf atau belajar kata-kata membaca 
melibatkan pemahaman memahami apa yang 
dibaca, apa maknanya dan apa yang 
diimplikasikan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti membaca 
pemahaman di kelas III  SDLB–B Karya Mulia 
II Surabaya masih rendah. Hal ini dapat dilihat 
ketika siswa diminta untuk mengulas kembali 
isi bacaan “Bermain di Lingkungan 
Rumah“.Selain itu, ketika diberikan stimulus 
pertanyaan berdasarkan bahan bacaan siswa 
masih belum memahami isi bacaan. 
Untuk meningkatkan kualitas kemampuan 
membaca pemahaman siswa tunarungu 
diperlukan strategi dalam mengajar. Pada anak 
tunarungu kegiatan membaca mula-mula terjadi 
secara global dan ketahui maknanya melalui 
visual dan apa yang tertulis merupakan ungkapan 
atau ide mereka sendiri (Yuwati & Lani 2000:92). 
Penggunaan strategi Know- Want to Know- 
Learned merupakan salah satu strategi yang 
pertama kali dikemukakan oleh Donna Ogle 
(1986), strategi Know- Want to Know- Learned 
merupakan strategi yang terintegrasi untuk 
menarik siswa dalam pembelajaran aktif.  
Strategi Know-Want to Know-Learned ini 
memiliki tiga langkah dasar yakni,  apa yang 
diketahui (know) siswa tentang suatu topik yang 
akan dipelajarinya, kemudian apa yang ingin 
(want) diketahui oleh siswa dengan memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan tentang topik yang 
dipelajari, dan menghasilkan catatan tentang apa 
yang sudah dipelajari (learn) oleh siswa. Hal ini 
didukung oleh penelitian Diah Kusuma (2014) 
dalam penelitiannya strategi KWL (Know- Want 
to Know- Learn) pada kemampuan membaca 
pemahaman anak tunarungu kelas VI di SDLB-B 
Karya Mulia Surabaya dengan hasil analisis data 
dan pembahasan hasil penelitian menunjukkan 
hasil yang signifikan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
ingin meneliti “Pengaruh strategi Know- Want 
to Know- Learned) terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa tunarungu kelas 
III di SDLB-B Kaya Mulia II Surabaya”. 
TUJUAN 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk 
mendeskripsikan pengaruh penggunaan strategi 
Know- Want to Know- Learned terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
tunarungu kelas III di SDLB B Karya Mulia II 
Surabaya. 
METODE 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena data dalam penelitian 
menggunakan data yang berbentuk angka 
berupa data ordinal, data interval, dan data rasio 
(Sugiyono, 2015:86).  
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
bentuk desain pre eksperimen, dan 
menggunakan rancangan penelitian “One Group 
Pretest – Posttest Design ” yaitu suatu desain 
yang terdapat “pretest” sebelum diberi 
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 
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dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
diperlakukan (Sugiyono, 2015:110). Sampel 
yang digunakan bersifat non random. Hal ini 
dikarenakan keberagaman karaktek masing-
masing siswa. Rancangan ini dapat 





O1 = Pretest dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan membaca pemahaman anak 
sebelum diberikan strategi Know- Want to 
Know- Learned. Pretest diberikan pada siswa 
kelas III yang berjumlah 6 sebanyak satu soal 
pretest tanpa ada pendampingan. 
X =  Perlakuan pada sampel yang diberikan 
perlakuan melalui strategi Know- Want to 
Know- Learned di dalam kelas selama 6 kali 
pertemuan. 
O2 = Posttest dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan membaca pemahaman anak setelah 
diberikan strategi Know- Want to Know- 
Learned. Soal posttest diberikan pada seluruh 
siswa kelas III sebanyak 6 siswa sebanyak satu 
soal. Soal posttest diberikan dengan alokasi 
waktu 30 menit. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah SDLB-
B Karya Mulia II Surabaya. Alasan yang 
mendasari pemilihan lokasi ini adalah terdapat 
siswa tunarungu yang mengalami kesulitan 
dalam membaca pemahaman. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan penelitian ini yaitu 
siswa kelas III yang berjumlah 6 siswa di 
SDLB-B Karya Mulia II Surabaya. Dalam 
penentuan subjek penelitian, penelitian  terlebih 
dahulu melakukan survey lapangan untuk 
mengetahui kondisi sekolah tersebut. 
Tabel  3.1 Subjek Penelitian 

















Laki - laki 
Perempuan 
 
D. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Variabel 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas/independent variable 
adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel lain. Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pengaruh strategi 
Know- Want to Know-Learned. 
b. Variable Terikat 
         Variabel terikat/dependent variabel 
dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca pemahaman siswa tunarungu kelas 
III SDLB-B Karya Mulia II Surabaya. 
 
2. Definisi Operasional 
a. Strategi Know-Want to Know-Learned  
Tahapan Deskripsi 
Know Melalui media gambar, guru 
bertanya kepada siswa tentang 
suatu materi yang akan dibaca 
untuk memperoleh pendapat 
siswa sesuai pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki. 
Misalnya : apa saja maknan 4 
sehat 5 sempurna ? 
 
Guru menuliskan pendapat 
siswa di papan tulis, kemudian 
melakukan diskusi untuk 
membangkitkan keingin 
tahuannya dengan bertanya, 
seperti :  Mengapa kita harus 
makan 4 sehat 5 sempurna ? 
 
Tahapan Deskripsi 
Want to Know Guru memprovokasi siswa 
dengan pertanyaan yang 
menunjuk pertentangan 
informasi tentang materi 
yang akan dibaca melalui 
2X                          O                    1 O 
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media gambar agar siswa 
lebih aktif dan bertanya.  
Misalnya : Guru 
menunjukkan gambar 
makanan yang dihinggap 
lalat. Kemudian guru 
berkata “Anak-anak 
makanan ini enak dan sehat 
ya”. 
 
Guru menuliskan pertanyaan 
siswa dipapan tulis. 
 
Siswa diberi kesempatan 
untu membaca materi 
bacaan. 
Learned Guru membimbing siswa 
untuk menuliskan informasi 
yang sudah dipelajari. 
 
Dengan bimbingan guru, 
siswa menjawab pertanyaan 
yang belum mampu 
dipahami. 
 
Guru menyediakan lembaran 
panduan belajar untuk 
membantu siswa memahami 
materi bacaan dan 
mengurangi kesukaran. 
 
b.  Membaca Pemahaman 
Dalam penelitian ini, kemampuan 
membaca pemahaman yang dimaksudkan 
yakni kemampuan dalam memahami isi 
bacaan yang berdasarkan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia tema hidup bersih dan 
sehat dengan kompetensi dasar memahami 
teks cerita narasi sederhana tentang kegiatan 
dan bermain di lingkungan, baik lisan 
maupun tulis dengan memperhatikan aspek 
kebahasaan yang dibantu dengan bahasa 
isyarat (komunikasi total). 
c. Anak Tunarungu 
      Anak tunarungu dalam penelitian ini 
merupakan anak tunarungu yang mengalami 
kesulitan dalam memahami isi bacaan dengan 
karakteristik umum sudah mampu membaca 
dan menjawab pertanyaan dasar, mampu 
menerima instruksi yang dijelaskan dan dapat 
berkomunikasi. Siswa tunarungu dalam 
penelitian ini berjumlah 6 siswa yang 
bersekolah di SDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya. 
. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data agar 
penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah untuk diolah. Dalam 
penelitian ini instrumen yang digunakan berupa : 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Soal Pretest (terlampir) 
Soal pretest ini berupa tes tulis untuk 
mengetahui kemampuan membaca 
pemahaman siswa tunarungu sebelum 
diberikan perlakuan dengan strategi 
pembelajaran Know-Want to Know-Learned. 
3. Soal Posttest (terlampir) 
Soal posttest ini berupa tes tulis untuk 
mengetahui kemampuan membaca 
pemahaman siswa tunarungu setelah 
diberikan perlakuan dengan strategi 
pembelajaran Know-Want to Know-Learned. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Dalam penelitian ini metode observasi 
berperan serta (participant observation) untuk 
mengumpulkan data aktual dalam memperoleh 
informasi tentang kemampuan membaca 
pemahaman siswa tunarungu di SDLB-B Karya 
Mulia II Surabaya. Observasi dilakukan langsung 
pada saat pembelajaran di mana peneliti terlibat 
dalam kegiatan siswa yang diamati. Hasil 
observasi digunakan sebagai data pendukung 
kemampuan membaca pemahaman anak 
tunarungu. 
2. Metode Tes 
Digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan membaca pemahaman pada siswa 
sebelum diberikan intervensi dan sesudah 
diberikan intervensi. Tes ini berupa tes tertulis 
yang dilaksanakan sebanyak dua kali, yakni 
pretest untuk mengetahui kemampuan membaca 
pemahaman siswa tunarungu kelas III SDLB-B 
Karya Mulia II Surabaya sebelum diberikan 
intervensi dengan strategi pembelajaran membaca 
pemahaman Know- Want to Know- Learned. 
Selanjutnya posttest untuk mengetahui data 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
tunarungu kelas III SDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya setelah diberikan intervensi dengan 
strategi pembelajaran membaca pemahaman 
Know- Want to Know- Learned. Soal tes tertulis 
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disusun berjumlah 15 soal yang terdiri dari 10 
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. 
 
G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a. Menentukan Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini ditetapkan lokasi 
penelitian di kelas III SDLB-B Karya 
Mulia II Surabaya. 
b. Menyusun Proposal Penelitian 
Merupakan langkah awal kegiatan 
penelitian. Dalam penyusunan proposal 
penelitian ini, sebelumnya dilakukan 
penentuan topik dan permasalahan yang 
dirumuskan dalam bentuk judul 
penelitian. Kemudian mendapatkan hasil 
dalam bentuk judul “ Pengaruh Strategi 
Know- Want to Know- Learned 
Terhadap Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa Tunarungu Kelas III 
di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya “. 
c. Mengurus Surat Izin 
Dalam mengurus surat izin penelitian ini, 
langkah yang diambil adalah : 1) 
Mengajukan surat izin penelitian ke 
fakultas untuk mendaptkan persetujuan 
pengadaan penelitian; 2) surat izin telah 
ditandatangani oleh dekan fakultas, surat 
izin diserahkan ke sekolah yang 
digunakan sebagai tempat penelitian. 
d. Membuat Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen yang 
disusun berupa soal pretest dan soal 
posttest mengenai membaca pemahaman 
teks narasi bergambar. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a.  Pretest  
Pemberian pretest bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
membaca pemahaman anak tunarungu 
sebelum mendapatkan perlakuan. Soal 
pretest yang diberikan pada siswa 
dengan menggunakan tes tertulis. Pada 
tahap tes tulis soal pretest terdiri dari : 
10 soal pilihan ganda, dan 5 soal isian 
singkat. Dalam tahap ini siswa 
mengerjakan dengan sendirinya tanpa 
bantuan dan sesuai kemampuannya 
sendiri. 
b. Intervensi  
Intervensi merupakan pemberian 
perlakuan dengan strategi Know-Want to 
Know-Learned yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada anak tunarungu 
sebanyak 8 kali pertemuan diantaranya 1 
kali pretest dan 1 kali posttest dengan 
alokasi waktu 2 x 30 menit setiap 
pertemuan. Adapun perlakuan yang 
diberikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal (10 Menit) 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak siswa untuk 
berdoa dan meminta salah 
seorang siswa memimpin do’a. 
c. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
d. Guru melakukan apersepsi 
sebagai awal komunikasi 
sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti dengan 
melakukan tanya jawab 
mengenai hidup bersih dan 
sehat. 
 
2. Kegiatan Inti (terlampir) 
Pertemuan 1 




Guru menunjukkan berbagai macam 
contoh gambar hidup sehat dalam 
keluarga.  
 
Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
media gambar yang dibawa guru. 
 
Guru membimbing siswa untuk 
memberikan pendapat sesuai 
pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki tentang gambar gotong royong 
membersihkan rumah. 
 
Siswa menuliskan pendapatnya dengan 
bimbingan guru. 
 
Guru membagikan lembar panduan 
belajar untuk membantu siswa membaca 
bahan bacaan dan mengurangi kesukaran 
memahami materi. 
 
Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan reward menggunakan teknik 
token economic, yakni bagi siswa yang 
aktif memberikan pedapatnya akan di 
berikan stiker yang dapat ditukarkan 
dengan benda sesuai jumlah stiker yang 
didapatkan. 





Guru memprovokasi siswa dengan 
membuat satu pertanyaan yang 
menunjukkan pertentang tentang Hidup 
Sehat dalam Keluarga agar siswa lebih 
aktif dan bertanya. 
 
Guru menuliskan pertanyaan-pertanyaan 
siswa di papan tulis untuk membantu 
siswa fokus dalam pelajaran. 
 
Guru membagikan materi bacaan “Hidup 
Sehat dalam Keluarga” pada siswa. 
 
Guru memberi kesempatan siswa untuk 




Guru membimbing siswa untuk mencatat 
informasi yang telah mereka pelajari. 
 
Guru membantu siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang belum terjawab untuk 




Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan reward menggunakan teknik 
token economic, yakni bagi siswa yang 
mampu menjawab dengan benar akan di 
berikan stiker yang dapat ditukarkan 








Guru menunjukkan berbagai macam 
contoh gambar menjaga kebersihan 
rumah.  
 
Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
media gambar yang dibawa guru. 
 
Guru membimbing siswa untuk 
memberikan pendapat sesuai 
pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki tentang gambar menyapu lantai 
dan mengepel lantai rumah. 
 
Siswa menuliskan pendapatnya dengan 
bimbingan guru. 
 
Guru membagikan lembar panduan 
belajar untuk membantu siswa membaca 
bahan bacaan dan mengurangi kesukaran 
memahami materi. 
 
Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan reward menggunakan teknik 
token economic, yakni bagi siswa yang 
aktif memberikan pedapatnya akan di 
berikan stiker yang dapat ditukarkan 





Guru memprovokasi siswa dengan 
membuat satu pertanyaan yang 
menunjukkan pertentang tentang 
Menjaga Kebersihan Rumah agar siswa 
lebih aktif dan bertanya. 
 
Guru menuliskan pertanyaan-pertanyaan 
siswa di papan tulis untuk membantu 
siswa fokus dalam pelajaran. 
 
Guru membagikan materi bacaan 
“Menjaga Kebersiha Rumah” pada siswa. 
 
Guru memberi kesempatan siswa untuk 




Guru membimbing siswa untuk mencatat 
informasi yang telah mereka pelajari. 
 
Guru membantu siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang belum terjawab untuk 




Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan reward menggunakan teknik 
token economic, yakni bagi siswa yang 
mampu menjawab dengan benar akan di 
berikan stiker yang dapat ditukarkan 




Materi Bacaan : Membersihkan Kelas 
Tahap 
Know 
Guru menunjukkan berbagai macam 
contoh gambar Membersihkan kelas.  
 
Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
media gambar yang dibawa guru. 
 
Guru membimbing siswa untuk 
memberikan pendapat sesuai 
pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki tentang gambar kerja bakti 




Siswa menuliskan pendapatnya dengan 
bimbingan guru. 
 
Guru membagikan lembar panduan 
belajar untuk membantu siswa membaca 
bahan bacaan dan mengurangi kesukaran 
memahami materi. 
 
Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan reward menggunakan teknik 
token economic, yakni bagi siswa yang 
aktif memberikan pedapatnya akan di 
berikan stiker yang dapat ditukarkan 





Guru memprovokasi siswa dengan 
membuat satu pertanyaan yang 
menunjukkan pertentang tentang 
Membersihkan Kelas agar siswa lebih 
aktif dan bertanya. 
 
Guru menuliskan pertanyaan-
pertanyaan siswa di papan tulis 
untuk membantu siswa fokus dalam 
pelajaran. 
 
Guru membagikan materi bacaan 
“Membersihkan Kelas” pada siswa. 
 
Guru memberi kesempatan siswa 




Guru membimbing siswa untuk 
mencatat informasi yang telah 
mereka pelajari. 
 
Guru membantu siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang belum 
terjawab untuk mengembangkan 
perencanaan dalam menginvestigasi 
pertanyaan-pertanyaan yang tersisa. 
 
Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan reward menggunakan 
teknik token economic, yakni bagi 
siswa yang mampu menjawab 
dengan benar akan di berikan stiker 
yang dapat ditukarkan dengan benda 
sesuai jumlah stiker yang 
didapatkan. 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Bersama dengan guru, siswa 
menghitung hasil perolehan stiker dan 
menukarkan dengan permen. 
b. Siswa bersama guru berdo’a untuk 
menutup pembelajaran. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan data non 
parametrik yaitu pengujian statistik yang 
dilakukan karena salah satu asusmsi normalitas 
tidak dapat dipenuhi. Hal ini disebabkan oleh 
jumlah sampel penelitian kurang dari 10 yaitu 6 
sampel atau disebut sampel kecil. Maka rumus 
yang digunakan untuk menganalisis adalah 
statistik non parametrik jenis Wilcoxon Match 
Pairs Test (Sugiyono, 2015) 
Alasan menggunakan uji jenjang bertanda 
Wilcoxon karena untuk mencari perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman anak 
tunarungu sebelum dan sesudahdiberi perlakuan 






     
    Rumus Wilcoxon Match Pair Test 
 Keterangan: 
  Z  : Nilai hasil pengujian statistik Wilcoxon  
Match Pair Test 
  T  : Jumlah jenjang/ rangking yang kecil 
  X     : Hasil pengamatan langsung yakni jumlah 
tanda plus (+) p (0,5) 
  µT : Mean (nilai rata-rata) = n (n+1) 
           4 
 
T : Simpangan Baku = √𝑛 (𝑛 + 1)(2𝑛 + 1)
             
24 
         n  : Jumlah sampel 
          p  : Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) 
dan (-) = 0,5   karena nilai kritis 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Pre-test 
Pre-test dilakukan untuk mengetahui hasil 
kemampuan membaca pemahaman tentang 
hidup bersih dan sehat sebelum diterapkan 
strategi KWL (Know-Want to Know-Learned) 
pada siswa tunarungu kelas III SDLB-B Karya 
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Mulia II Surabaya. Pre-test dilakukan 1 x 
pertemuan pada tanggal 28 April 2017. Data 
hasil pre-tes siswa kelas III di SDLB-B Karya 
Mulia II Surabaya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1  
Hasil pre-test kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas III SDLB-B Karya 
Mulia II Surabaya 
 
No Subyek Skor Nilai 
  1. BGS 14 39 
  2. MRA 15 42 
  3. DR 17 47 
  4. MND 19 53 
  5. JHR 17 47 
  6. ARF 21 58 
Rata-rata nilai pre-test 48 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, jumlah aspek 
yang diamati 12 aspek dengan skor tertinggi 3 
sehingga skor maksimal yang diperoleh sebesar 
36. Dilakukan pembulatan decimal keatas 
apabila lebih dari 0,5 dan dilakukan pembulatan 
decimal kebawah apabila kurang dari 0,5. 
Sehingga dapat ditunjukkan kemampuan 
membaca pemahaman pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, nilai rata-rata yang diperoleh 
6 anak pada pre-test adalah 48. 
 
2. Hasil Post-test 
 Post-test dilakukan untuk 
mengatahui hasil kemampuan membaca 
pemahaman teks cerita narasi sederhana Imata 
pelajaran Bahasa Indonesia tentang hidup bersih 
dan sehat setelah diterapkan strategi KWL 
(Know- Want to Know- Learned) pada siswa 
tunarungu kelas III SDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya. Post-test dilakukan 1 x pertemuan 
pada tanggal 17 Mei 2017. Data hasil post-tes 
siswa kelas III di SDLB-B Karya Mulia II 




Hasil post-test  kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas III SDLB-B Karya Mulia II Surabaya 
 
No Subyek Skor Nilai 
  1. BGS 22 61 
  2. MRA 24 67 
  3. DR 25 69 
  4. MND 30 83 
  5. JHR 26 72 
  6. ARF 31 86 
Rata-rata nilai post-test 73 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, jumlah aspek 
yang diamati 12 aspek dengan skor tertinggi 3 
sehingga skor maksimal yang diperoleh sebesar 
36. Dilakukan pembulatan decimal keatas 
apabila lebih dari 0,5 dan dilakukan pembulatan 
decimal kebawah apabila kurang dari 0,5. 
Sehingga dapat ditunjukkan kemampuan 
membaca pemahaman pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, nilai rata-rata yang diperoleh 
6 anak pada pre-test adalah 73. 
 
 
3. Rekapitulasi Data Hasil Pre-Test dan Post-
Test 
 Rekapitulasi dimaksudkan untuk 
mengetahui perbedaan tingkat kemampuan 
membaca pemahaman siswa tunarungu kelas III 
SDLB-B Karya Mulia Surabaya sebelum dan 
sesudah dilakukan perlakuan dengan 
menggunakan strategi KWL (Know- Want to 
Know- Learned). Adapun hasil rekapitulasi pre-
test dan post-test kemampuan membaca 
pemahaman adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.4 
Hasil rekapitulasi data pre-test dan post-
test kemampuan membaca pemahaman 
menggunakan strategi KWL (Know-Want to 
Know- Learned) siswa tunarungu kelas III 






1 BGS 39 61 
2 MRA 42 67 
3 DR 47 69 
4 MND 53 86 
5 JHR 47 72 
6 ARF 58 83 





Nilai rata-rata 6 anak sebelum diterapkan 
stategi KWL (Know- Want to Know- Learned) 
adalah 48 dan setelah diterapkan stategi KWL 
(Know- Want to Know- Learned) dalam 
pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 73. 
Hasil perbedaan nilai tersebut dapat 
digambarkan pada grafik agar mudah dibaca 
dan dipahami dalam kemampuan anak 
membaca pemahaman tentang hidup bersih dan 
sehat sebelum dan sesudah perlakuan melalui 
stategi KWL (Know- Want to Know- Learned). 




   Hasil sebelum dan setelah menggunakan stategi 
KWL (Know- Want to Know- Learned) terhadap 
kemampuan kemampuan membaca pemahaman 
siswa tunarungu kelas III di SDLB-B Karya 
Mulia II Surabaya. 
 
 
Hasil Analisis Data 
Tahap ini dilakukan oleh peneliti untuk 
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 
yang berbunyi “Ada pengaruh strategi KWL 
(Know-Want to Know-Learned) terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa tunarungu 
kelas III SDLB-B Karya Mulia II Surabaya“. 
Berikut ini tahapan yang dilakukan dalam analisis 
data : 
a. Membuat kerja analisis data yang 
digunakan untuk menyajikan perubahan 
hasil post-test (O2) - pre-test (O1) 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
tunarungu kelas III SDLB-B Karya Mulia 
II Surabaya. Serta untuk menentukan nilai 
T (jumlah jenjang atau rangking terkecil). 
 
Tabel Penolong Uji Wilcoxon Hasil 
Kemampuan Membaca Pemahaman 
Siswa Tunarungu SDLB-B Karya Mulia 
II Surabaya  dengan Strategi KWL 




b. Hasil pre-test dan post-test yang telah 
dimasukkan didalam tabel kerja perubahan 
di atas merupakan data dalam penelitian, 
untuk memperoleh kesimpulan data maka 
data dalam penelitian di olah melalui teknik 
analisis data. Analisis data adalah cara yang 
digunakan dalam proses penyederhanaan 
data kedalam data yang lebih mudah untuk 
dibaca dan dipresentasikan. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan rumus wilcoxon 
match pairs test dengan perhitungan 






Rumus wilcoxon match pairs test  
(Sugiyono, 2013) 
Keterangan: 
Z : Nilai hasil pengujian statistik wilcoxon 
match pairs test 
T : jumlah Jenjang/ rangking terkecil 
µT : Mean (nilai rata-rata) 
  n  (n +1) 
              4 
T : Simpangan baku =  √
n(n + 1)(2n + 1)
   24
  
n : Jumlah sampel 
p         : Probabilitas untuk memperoleh tanda 
(+) dan (-) = 0,5 karena nilai krisis 5% 
 
Adapun perolehan data sebagai berikut: 








































BGS 39 61 22 1,5 1,5 0 
MRA 42 67 25 4 4 0 
DR 47 69 22 1,5 1,5 0 
MND 53 86 33 6 6 0 
JHR 47 72 25 4 4 0 


































4. Pengujian Hipotesis 
Pada hasil perhitungan nilai krisis 5%, 
maka pengambilan keputusan 
menggunakan pengujian dua sisi  5% - 
1,96 adalah : 
Ha diterima apabila Zhitung > Ztabel 1,96 
Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 1,96 
 
5. Interpretasi Data 
 Hasil analisis data yang digunakan 
peneliti adalah statistik non parametrik 
dengan rumus uji wilcoxon match pairs test,  
karena data bersifat kuantitatif dalam 
bentuk angka, serta jumlah subjek yang 
digunakan yaitu < 30 sampel. Dalam 
penelitian ini digunakan nilai kritis 5% 
yang berarti, tingkat kesalahan pada 
peneltian ini adalah 5% sehingga tingkat 
kebenaran dalam penelitian ini sebesar 
95%. Hal ini berarti tingkat kepercayaan 
hasil analisis data yang dilakukan pada 
penelitian ini sebesar 95%. Nilai Z tabel 
dengan nilai kritis 5% (untuk pengujian 
dua sisi) = 1,96, suatu kenyataan bahwa 
nilai Z yang diperoleh dalam hitungan 
adalah 2,20 lebih besar dari pada nilai kritis 
Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt) sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bila 
Ho di tolak maka “ ada pengaruh strategi 
KWL (Know- Want to Know- Learned) 
terhadap kemampuan membaca siswa 




 Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa nilai Z yang diperoleh dalam hitungan 2,20 
lebih besar dari nilai kritis 5% yaitu 1,96 sehingga 
diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 
strategi Know-Want to know-Learned terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
tunarungu kelas III di SDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya. 
Teori Bruner didukung oleh teori Edgar 
Dale yang dikenal dengan kerucut pengalaman 
atau sering dikenal dengan the cone of 
experiences bahwa tingkatan tertinggi adalah 
pengalaman konkret dan tingkatan terendah 
adalah pengalaman abstrak. Edgar Dale 
memaparkan hasil penelitiannya yang berupa 
presentase ingatan terhadap pembelajaran yang 
dilakukan yaitu: melalui ceramah kemampuan 
mengingat anak sebesar 20%, melalui tertulis 
(membaca) kemampuan mengingat anak sebesar 
72%, melalui visual dan verbal (pengajaran 
melalui ilustrasi) diperoleh presentase mengingat 
anak 80% serta melalui partisipatori (bermain 
peran, studi kasus, praktek) sebesar 90% 
(Suprihatiningrum, 2016). 
Aktifitas pembelajaran yang dilakukan anak 
dalam penelitian ini adalah melalui visual dan 
verbal (pengajaran melalui ilustrasi) dan melalui 
tertulis (membaca) yang dimulai dengan tahap 
Know  kegiatan memberikan pendapat 
pengetahuan dan pengalaman yang di miliki 
sebelumnya tentang suatu materi bacaan sesuai 
materi bacaan, Want to Know guru memprovokasi 
siswa dengan pertanyaan yang menunjuk 
pertentangan informasi tentang materi yang akan 
dibaca dengan bantuan berbagai gambar agar 
siswa lebih aktif dan bertanya, kemudian siswa 
membaca materi bacaan, Learned siswa 
menuliskan dan menjawab pertanyaan yang telah 
dipelajari. Maka dengan aktifitas pembelajaran 
tersebut strategi Know-Want to know-Learned 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
tunarungu kelas III di SDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya.  
Selain aktifitas pembelajaran melalui visual 
dan verbal (pengajaran melalui ilustrasi) dan 
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melalui tertulis (membaca) dalam penelitian ini, 
faktor pengulangan dalam pembelajaran juga 
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam 
pembelajaran. Menurut pendapat Thorndike 
semakin sering tingkah laku 
diulang/dilatih/digunakan, maka asosiasi tersebut 
akan kuat (Suprihatiningrum 2016). Pada 
penelitian ini pembelajaran menggunakan strategi 
Know-Want to know-Learned dilakukan 
pengulanagan pada setiap materi bacaan yang 
diberikan. Pengulangan dilakukan agar siswa 
tunarungu lebih memahami materi bacaan yang 
diajarkan. 
Penggunaan strategi KWL (Know- Want to 
Know- Learned) terhadap kemampuan membaca 
pemahaman didukung penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Diah (2014) tentang menggunakan 
strategi K-W-L (Know- Want to Know- Learned) 
dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas V SDLB Karya Mulia I 
Surabaya dengan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian tentang penggunaan 
strategi K-W-L dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman menunjukkan hasil yang 
signifikan.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 
KWL (Know- Want to Know- Learned) 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa 





Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan 
data mengenai startegi KWL (Know- Want to 
Know- Learned) terhadap kemampuan membaca 
pemahaman siswa tunarungu kelas III SDLB – B 
Karya Mulia II Surabaya, maka dapat 
disimpulkan terjadi perbedaan nilai kemampuan 
membaca pemahaman pada siswa tunarungu 
sebelum diberikan perlakuan menggunakan 
strategi KWL yaitu nilai rata-rata 48 dan sesudah 
diberikan perlakuan menggunakan strategi KWL 
yaitu dengan nilai rata-rata 73. 
Hasil Z hitung 2,20 dengan perbandingan 
nilai Z tabel pada nilai kritis 5% (uji satu sisi) = 
1,96 maka Z hitung > Z tabel sehingga hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Jika Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh signifikan pengaruh strategi KWL 
(Know- Want to Know- Learned) terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
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